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INTISARI

Di negara berkembang seperti Indonesia telah berdiri suatu lembaga mandiri (non
government) dan nirlaba (non-for profit) pada tahun 2009 yaitu Green Building Council
Indonesia (GBCI). Salah satu program GBCI adalah menyelenggarakan kegiatan sertifikasi
bangunan hijau di Indonesia berdasarkan Greenship. Greenship merupakan tolok ukur bangunan
hijau di Indonesia. Kriteria penilaiannya dikelompokkan menjadi enam kategori yaitu: Tepat
Guna Lahan /ASD; Efisiensi dan Konservasi Energi/EEC; Konservasi AirflWAC; Sumber dan
Siklus MaterialMRC; Kualitas Udara dan Kenyamanan Ruang/I[HC; dan Manajemen
Lingkungan Bangunan/BEM.

Tolok ukur tingkat kehijauan bangunan sangat diperlukan untuk menghadapai masalah
perubahan iklim dunia yang mengakibatkan pemanasan global dan untuk memberikan aturan
yang tepat dalam pembangunan. Namun hal tersebut tidaklah mudah dan membutuhkan waktu
dan proses untuk dapat mentolok ukurkan kehijauan pada suatu bangunan.

Penelitian ini membahas mengenai kendala-kendala yang dihadapi dalam penggunaan ke
enam kategori tolok ukur Greenship versi 1.1 untuk bangunan baru pada Gedung Perpustakaan L-
2, L-3, L-4 Universitas Gajah Mada. Kendala-kendala tersebut terdapat dalam pemahaman tolok
ukur, sumber data yang dibutuhkan, ekplorasi data, metode perhitungan, proses perhitungan, dan
proses penilaiannya.

Penelitian ini menyatakan bahwa penerapan tolok ukur Greenship pada bangunan masih
memerlukan: pertama adalah evaluasi untuk lebih memudahkan dalam penerapan dan
penilaiannya dan kedua adalah memerlukan kirteria-kriteria bangunan yang lebih spesifik untuk
prasayarat awal penerapan sebelum menggunakan tolok ukur Greenship tersebut agar tolok ukur
dapat sesuai dengan bangunan yang ada. Hal tersebut dikarenakan setiap bangunan memiliki
fungsi, letak/lokasi, kebutuhan, ukuran, bentuk, ketinggian, peraturan daerah terdekat, peraturan
menteri, dan lain-lain yang saling berkaitan dan berbeda antara bangunan yang satu dengan
lainnya.

Kata-kata kunci : Bangunan hijau, tolok ukur Greenship, kendala penerapan Greenship.



ABSTRACT

In Indonesia, a developing country, there is an a non-government and non-profit
institution, named Green Building Council Indonesia (GBCI), which was established in 2009.
One of its programs is certifying green building in Indonesia. It assessment criteria are divided
into six categories. They are Appropriate Site Development/ASD, Energy Efficiency and
Conservation/EEC, Water Conservation/WAC, Material Resource and Cycle/MRC, Indoor
Health and Comfort/IHC, and Building Environmental Management/BEM.

A building green level standard is needed to face world climate change problem which
results global warming, and also to provide appropriate regulations in building construktions. But
making an assessment for building is not easy.

This research discusses about problems which are found in using six categories of
Greenship standards version 1.1 for new building on Library Building L-2, L-3, and L-4 of Gajah
Mada University. The problem are understanding the regulations, data sources, data exploration,
calculation methode, calculation method, calculation process, and assessment.

The reasearch suggest that there are two things to be considered about in using
Greenship’s standards on building. The first is evaluation. It is needed to make the
implementation and assesment easier. The second is spesific building criteria which are suitable
with Greenship’s standards. Those two things are nessessary because every building has its own
function, position, requirement, measuement, shape, height, local regulations, and other related

things.

Key words: Green building, Greenship’'s standards, problem in doing Greenship’'s

standards.



